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Abstrak 

Motorik halus menjadikan suatu keterampilan yang wajib dimiliki oleh anak usia dini. Keterampilan 

ini juga mempengaruhi masa depannya jika tidak dilatih. Selain itu masih banyak anak yang 

memiliki keterampilan motorik yang rendah. Hal ini disebabkan karena kemampuan motorik anak 

yang jarang dilatih. Selain itu, kurangnya penerapan yang diberikan dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus melalui menggunting pola garis. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

triangulasi dimana saat melakukan observasi peneliti hanya menjadi pengamat dilapangan. Subjek 

pada penelitian ini ada 2 yaitu guru dan murid. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

yaitu, observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yaitu angket. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian yaitu bersifat 

induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif menekankan dari suatu kejadian yang terjadi. 

Hasil penelitian yaitu anak mampu melakukan kegiatan menggunting serta kemampuan motorik 

halusnya berkembang. Dapat disimpulkan bahwa Proses pembelajaran kegiatan motorik halus 

melalui kegiatan menggunting sudah baik, dilihat dari pengamatan peneliti bahwa kegiatan tersebut 

anak-anak mampu melatih kefokusan mata dan tangan, mampu melenturkan jari jemarinya dengan 

baik. 

 

Kata Kunci : motorik halus, menggunting, anak usia 4-5 tahun 

 

Abstract 

Psycho motor is a skill that must be owned by early childhood. This skill also affects his future if not 

trained. In addition, there are still many children who have low motor skills. This is because 

children's motor skills are rarely trained. In addition, the lack of application given in developing 

fine motor skills in children aged 4-5 years. This study aims to develop fine motor skills through 

cutting line patterns. This type of research is qualitative triangulation where when making 

observations the researcher only becomes an observer in the field. There are 2 subjects in this study, 

namely teachers and students. The methods used in data collection are observation, interviews, 

documentation, and questionnaires. The instrument used in collecting data is a questionnaire. The 

data analysis technique used in the research is inductive or qualitative in nature and the results of 

qualitative research emphasize an incident that occurred. The results of the study showed that 

children were able to do cutting activities and their fine motor skills developed. It can be concluded 

that the learning process of fine motor activities through cutting activities is good, seen from the 
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observations of researchers that in these activities children are able to train their eyes and hands to 

focus, able to flex their fingers properly 

 

Keyword : Psycho motor, scissor, children aged 4-5 year 

                                                            

 

 

I. PENDAHULUAN  

Kemampuan motorik anak seringkali 

diabaikan oleh beberapa pihak stimulan, 

seperti orang tua dan guru. Menurut Mustami 

dalam (Fitriyah et al. 2021). Hal ini 

dikarenakan adanya anggapan kemampuan 

berfikir pada anak jauh lebih penting dibanding 

kemampuan yang lain. Padahal rentang usia 

tersebut juga sangat menentukan 

perkembangan kecerdasan pada anak, sehingga 

semua kemampuan perlu distimulasi agar 

dapat berkembang secara optimal.  

Keterampilan motorik anak tentunya harus 

dipelajari, guru perlu mengetahui kebutuhan 

anak untuk untuk mengembangkan kekuatan 

ototnya pada tiap tingkatan usia. Ulfah, (2021) 

Penerapan kegiatan motorik halus anak 

tidak akan berkembang sepenuhnya hanya 

melalui kedewasaan, tetapi kemampuan 

motoric anak sudah mampu mengembangkan 

dengan memberikan rangsangan dan 

mempraktekkan langsung pada anak-anak 

menurut Jannah dalam Rahma, (2022:9). 

Melalui kegiatan menggunting maka anak bisa 

melatih kemampuan koordinasi otot tangan 

seperti memegang dan menjepit. Kegiatan ini 

penting dilakukan untuk menerapkan motoric 

halusnya dan kemampuan ini dapat dilatih 

secara rutin dengan melenturkan otot-otot 

kecilnya sehingga diharapkan mampu 

memudahkan kegiatannya dimasa mendatang. 

Motorik halus merupakan kemampuan 

yang menghubungkan antara kinestetik, 

koordinasi mata dan tangan, visual serta 

koordinasi dengan tubuh semakin besar 

Menurut feder & Majnemer, : Inayat, Yunus, 

& Adnan dalam Fitriyah (2021). Kemampuan 

motoric halus dapat diartikan suatu 

keterampilan yang berhubungan dengan otot-

otot kecil pada manusia. Upaya yang dapat 

dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak dapat 

dilakukan melalui media yang kreatif dan 

menyenangkan bagi anak. Dengan 

menggunakan media tersebut anak dapat 

melatih otot-otot tangan, dan melatih 

koordinasi mata, pikiran, dan tangannya. 

Ketrampilan yang digunakan dapat 

dimanfaatkan dengan alat-alat atau media 

untuk kegiatan pembelajaran misalnya 

menggunting, menempel, menulis, 

menggambar, dan lain-lain. Terkait dengan 

standar tingkat pencapaian perkembangan anak 

usia dini, kegiatan menggunting merupakan 

kegiatan pada lingkup perkembangan motorik 

halus. Pada usia 4-5 tahun, anak usia dini 

sudah mampu menggunakan gunting dan cara 

menggunakannya dengan baik tetapi masih 

ditahapan mampu menggunting sesuai dengan 
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pola. Adapun pada usia 4-5 tahun maka anak 

usia dini pada tahap ini diperkenalkan gunting 

dan cara menggunakannya dengan 

menggunting bebas. Contoh kegiatan motorik 

halus selain kegiatan menggunting yaitu 

meronce dan menjahit. Kegiatan menggunting 

adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

memegang, dan memotong menggunakan alat 

gunting. Kegiatan menggunting juga salah satu 

kegiatan yang dapat mengembangkan motorik 

halus anak. Kegiatan ini dapat membantu 

perkembangan keterampilan tangan dan 

persiapan awal keterampilan dalam menulis. 

Berdasarkan observasi di TK Busthanul Athfal 

Aisyiyah 06 Surabaya diatas jika melihat pada 

kenyataan yang terjadi dilapangan, sebagian 

anak di Kelas A masih sulit menggunting pola 

garis karena pembelajaran motorik halus 

kurang terencana. Contohnya ketika 

menggunting persegi panjang. Guru masih 

menerapkan pembelajaran yang kurang 

memunculkan minat anak dan masih 

kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak. Kemudian anak akan merasa bosan 

ketika pembelajaran yang digunakan berulang-

ulang, maka melalui kegiatan menggunting 

pola garis tidak hanya memberikan tantangan 

kepada anak tetapi juga memberikan 

pengetahuan kepada anak bahwa memegang 

gunting tidak berbahaya jika anak mampu 

mengetahui cara memegang dan 

menggunakannya. Dengan menggunakan 

media pola garis bentuk garis lurus, zig-zag, 

dan lingkaran. Penerapan yang dapat 

dikembangkan melalui permainan ini adalah 

mampu meningkatkan aspek motorik dalam 

melenturkan jari jemari dan kefokusan saat 

menggunting pola garis. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana proses pembelajaran melalui 

kegiatan menggunting pola garis anak usia 

4-5 tahun? 

2. Bagaimana penerapan kegiatan 

menggunting pola garis untuk 

mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak usia 4-5 tahun ? 

Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penerapan apa yang 

dilakukan oleh guru, disekolah dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus 

melalui kegiatan menggunting pola garis anak 

usia 4-5 tahun.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif artinya penelitian yang 

menggunakan prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan 

keadaan subyek/obyek penelitian. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif karena 

melihat kondisi dilapangan, peneliti ingin 

melihat secara langsung dalam penerapan  

motorik halus menggunakan media 

menggunting di TK Busthanul Athfal Aisyiyah 

06 Surabaya. “Jenis penelitian yang melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif didalamnya 

membahas mengenai mendeskripsikan gejala, 

peristiwa, dan kejadian yang terjadi dimasa 

sekarang dimana peneliti memotret peristiwa 
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dan kejadian yang terjadi menjadi fokus 

perhatiannya sehingga dicantumkan dan 

dijabarkan sebagaimana keadaan 

sesungguhnya” Arikunto, (2019:4). 

 Desain penelitian deskriptif kualitatif 

triangulasi yaitu suatu cara untuk mendapatkan 

data secara valid, mengecek kebenaran data 

atau informasi yang diperoleh oleh peneliti dari 

berbagai sudut pandang. Teknik pengumpulan 

data kualitatif adalah (1) Observasi adalah 

pengamatan yang dilakukan meliputi kegiatan 

aktifitas perhatian penuh terhadap objek 

dengan pendekatan penglihatan dan kefokusan 

peneliti sebagai sumber utama dalam 

memperoleh informasi yang akurat dan 

optimal Arikunto, (2019:57). Penelitian yang 

diambil segala hal yang berfokus pada 

penerapan kemampuan motoriik halus melalui 

kegiatan menggunting pola garis pada 

kelompok A usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 

Busthanul Athfal 06 Surabaya. (2) wawancara 

mendalam Menurut Moleong (2012:186) 

wawancara merupakan terjadinya komunikasi 

manusia antara dua orang atau lebih yaitu 

pewawancara menanyakan pertanyaan terlebih 

dahulu kepada narasumber, kemudian 

narasumber memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang telah ditanyakan. Wawancara 

dalam penelitiian ini untuk memperoleh 

informasi mengenai pembelajaran stimulasi 

kemampuan motorik halus dalam menggunting 

pada anak pada hal perencanaan yang 

dilakukan oleh guru, pelaksanaan, evaluasi, 

serta hambatan yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan penerapan kemampuan motorik 

halus melalui menggunting pada anak (3) 

Dokumentasi. Menurut Moleong (2012:186) 

dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

terjadi dimana dokumentasi tersebut berisi 

tentang visi, misi, program kerja, aktifitas 

pembelajaran, profil sekolah, dan foto-foto 

setiap kegiatan disekolah. Dokumen berisikan 

tentang tulisan, foto dan gambar serta karya-

karya siswa. Pengambilan dokumentasi ini 

juga membantu peneliti untuk melihat kejadian 

yang terjadi dilapangan. (4) Angket adalah 

suatu teknik data secara tertulis untuk 

mengetahui pewawancara kepada narasumber 

untuk mengumpulkan informasi untuk dijawab 

secara tertulis oleh responden. Menurut 

Sugiyono (2019:) angket atau kusioner 

merupakan cara peneliti mengumpulkan data 

dengan memberikan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kemudian diberikan kepada 

responden untuk dijawab. 

  Analisis data dilakukan sebelum 

peneliti ke lapangan selama peneliti 

mengadakan penelitian dilapangan sebagai 

laporan dalam hasil penelitian. Analisis data 

dimulai peneliti untuk menentukan fokus 

penelitian atau sampai penelitian tersebut 

selesai. Menurut Sugiyono (2019:220) Analisa 

data yang digunakan untuk menjabarkan hasil 

data kemudian menyusunnya kedalam pola 

memilih mana yang penting dipelajari, dan 

membuat kesimpulan serta ditunjukkan kepada 

orang lain. Analisis data mengungkapkan 

bahwa hasil penyajian data sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya terjadi dilapangan. 

Data kualitatif ini diungkapkan dalam bentuk 

kalimat serta penjabaran uraian.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil kegiatan 

menggunting 

 

Tabel 4.1  Data Siswa Kelas A di TK Aisyiyah 

Busthanul Athfal 06 Surabaya 

No Nama Siswa Jenis Kelamin 

1. Ali L 

2. Radja L 

3. Byakta L 

4. Nio L 

5. Malik L 

6.  Mughni P 

7. Arsy P 

8. Naura P 

9. Adhwa P 

10. Ahwas L 

 Hasil Penerapan Kemampuan Motorik 

Halus melalui kegiatan menggunting pola garis 

Kelompok A di TK Aisyiyah Busthanul Athfal 

06 Surabaya 
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Keterangan : 

1 :  Kemampuan mengkoordinasi kefokusan 

mata dan tangan dalam kegiatan menggunting 

pola garis lurus 

2 : Kemampuan mengkoordinasi kefokusan 

mata dan tangan dalam kegiatan menggunting 

pola garis lingkaran 

3 : Kemampuan mengkoordinasi kefokusan 

mata dan tangan dalam kegiatan menggunting 

poa garis zig-zag 

4 : Kemampuan melenturkan dan 

menggerakkan tangan dalam memegang 

gunting pola garis lurus 

5 : Kemampuan melenturkan dan 

menggerakkan tangan dalam memegang 

gunting poa garis lingkaran 

6 : Kemampuan melenturkan dan 

menggerakkan tangan dalam memegang 

gunting pola garis zig-zag 

7 : Kemampuan menggunting pola garis lurus 

dengan tepat waktu 

8 : Kemampuan menggunting pola garis 

lingkaran dengan tepat waktu 

9 : Kemampuan menggunting pola garis zig-

zag dengan tepat waktu 

Berdasarkan hasil deskripsi data pada 9 

indikator yang berjumlah 10 anak ada beberapa 

anak yang sudah mencapai indikator tersebut 

dengan baik tanpa bantuan, hal tesebut karena 

kemampuan motorik halus nya yang baik, 

kemudian ditunjang oleh STTPA berdasarkan 

aspek motorik halus anak usia 4-5 tahun 

dengan kemampuan koordinasi kefokusan 

mata dan tangan, kemampuan melenturkan dan 

menggerakkan tangan. Kegiatan ini ditunjang 

oleh sekolah, karena penyediaan saran dan 

prasarana disekolah yang membantu untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halus 

anak. Guru dalam menerapkan pembelajaran 

sudah terlaksana dengan baik, walaupun pada 

proses pembelajaran terdapat anak-anak yang 

kurang memperhatikan pada saat guru 

menjelaskan materi tentang menggunting.   

Berdasarkan proses pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah dapat disimpulkan bahwa 

proses belajar berjalan dengan baik. Anak-anak 

antusias mengikuti kegiatan ini. Pengamatan 

yang dilakukan serta kegiatan yang diterapkan 

oleh guru sudah sesuai dengan baik. Sebelum 

melakukan pembelajaran guru menyusun 

materi atau tema yang akan diberikan ke anak. 

Materi yang diberikan tentang menggunting ini 

salah satunya. Karena dengan menggunting 

dapat membantu meningkatkan perkembangan 

motorik halus anak sependapat Widayati 

(2019:52). Dari hasil kegiatan yang telah 

dilakukan anak mampu menyebutkan alat dan 

bahan kemudian memahami cara menggunting 

pola. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 
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apakah anak sudah paham dalam kegiatan 

menggunting. Setelah kegiatan selesai anak-

anak sudah mampu menciptakan hasil karya 

dari kegiatan menggunting pola garis.  

 Penerapan kegiatan menggunting 

dalam mengembangkan kemampuan motorik 

halus di kelompok A menunjukkan hasil yang 

baik. Proses pembelajaran khususnya kegiatan 

menggunting dilakukan setaip hari. Untuk 

penerapan kegiatan menggunting pertama-

tama guru memberikan kertas LKA yang berisi 

gambar pola garis beserta contoh benda nyata 

yang berbentuk garis lurus, garis zig-zag, dan 

garis lingkaran. Sependapat dengan (Latif, 

2013:150) Sebelum melaksanakan 

pembelajaran guru membuat langkah-langkah 

pembelajaran agar dapat mempermudah dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan dengan menyiapkan alat dan 

bahan seperti gunting, LKA yang berisi 

gambar yang akan digunting. Kemudian guru 

menjelaskan kegiatan apa yang akan 

disampaikan kepada anak-anak. mulai dari 

berdoa bersama dilanjutkan dengan pembagian 

tugas menggunting, dan kegiatan menggunting 

pola garis.  

 

IV. SIMPULAN  

Proses pembelajaran kegiatan motorik 

halus melalui kegiatan menggunting sudah 

baik, dilihat dari pengamatan peneliti bahwa 

kegiatan tersebut anak-anak mampu melatih 

kefokusan mata dan tangan, mampu 

melenturkan jari jemarinya dengan baik. Pada 

kemampuan menggunting pola garis dengan 

tepat waktu, anak-anak mampu 

mengerjakannya dengan baik. Hasil yang 

didapatkan sangat memuaskan walaupun 

terdapat 1 anak dengan kemampuan motorik 

halusnya yang kurang. Penerapan kemampuan 

motorik halus melalui kegiatan menggunting 

pola garis, penerapan yang dilakukan oleh guru 

di TK Aisyiyah Busthanul Athfal 06 Surabaya 

memaparkan bahwa penerapan yang dilakukan 

cukup baik. Dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, kegiatan inti, hingga penutup 

sudah sesuai.   
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